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ABSTRAK 

Penelitian ini mengeksplorasi penerapan Kurikulum 2013 (K13) dalam pembelajaran 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SD Negeri 6 Sideak. Fokus 
utama penelitian ini adalah pada pengaruh berbagai faktor terhadap minat belajar 
siswa dalam pembelajaran PJOK, termasuk kualitas guru, metode pengajaran, fasilitas, 
serta dukungan lingkungan dan keluarga. Data dikumpulkan melalui observasi dan 
wawancara dengan guru PJOK serta siswa kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa meskipun berbagai aktivitas fisik yang beragam telah diterapkan, minat belajar 
siswa masih rendah karena kurangnya pemahaman dan disiplin dalam kelas. Fasilitas 
belajar yang tidak memadai juga berkontribusi terhadap rendahnya minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran PJOK. Selain itu, Kurikulum Merdeka Belajar yang 
diimplementasikan baru-baru ini dianggap efektif oleh para guru, meskipun tantangan 
dalam menjaga motivasi siswa dan mengelola kelas tetap ada. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang tepat serta dukungan fasilitas yang 
memadai sangat diperlukan untuk meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran PJOK di SD Negeri 6 Sideak. Temuan ini diharapkan dapat menjadi 
sumber inspirasi bagi para pendidik dan peneliti dalam mengembangkan metode 
pembelajaran yang lebih efektif di bidang PJOK. 

Kata kunci: Evaluasi Pembelajaran Penjas; Pengalaman Belajar Siswa; Pendidikan 
Jasmani SD 

PENDAHULUAN 

Kurikulum 2013 (K13) menekankan pendekatan pembelajaran yang 
menyeluruh dan terpadu, termasuk dalam pembelajaran PJOK di SD. Dalam K13, 
pembelajaran PJOK di SD tidak hanya bertujuan untuk mengembangkan keterampilan 
fisik, tetapi juga aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Pembelajaran 
dirancang untuk mencakup beragam kegiatan fisik, pemahaman tentang kesehatan, 
dan pengembangan nilai-nilai sosial.Beberapa faktor dapat mempengaruhi minat 
belajar siswa dalam pembelajaran PJOK, termasuk pengalaman dan keberhasilan 
sebelumnya, kualitas guru dan metode pengajaran, ketersediaan fasilitas dan peralatan, 
relevansi dan konteks materi pembelajaran, serta dukungan dari lingkungan dan 
keluarga. Keberagaman kegiatan fisik dan olahraga yang ditawarkan dalam 
pembelajaran PJOK juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 

Namun, observasi dan wawancara di SD negeri 6 Sideak menunjukkan 
kurangnya pemahaman, konsentrasi, dan minat belajar siswa pada pembelajaran PJOK. 
Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang lebih memilih bermain daripada mengikuti 
pembelajaran. 

Berdasarkan analisis di atas, terdapat beberapa penelitian yang relevan yang 
membahas pengalaman belajar anak dalam pembelajaran PJOK. Studi pertama berjudul 
"Pengembangan Model Pembelajaran melalui Pendekatan Permainan di Sekolah Dasar" 
(Dr. Iyakrus, M.Kes DKK 2018). Penelitian ini menyatakan bahwa proses pembelajaran 
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PJOK di tiga SD umumnya masih menghadapi beberapa tantangan, seperti rendahnya 
tingkat keaktifan siswa karena persepsi bahwa pembelajaran PJOK sulit, tidak 
menyenangkan, dan membosankan. Selain itu, kesiapan fisik siswa untuk mengikuti 
pembelajaran PJOK tidak dipersiapkan dengan baik, dan model pembelajaran PJOK 
masih terasa kaku.Berdasarkan hasil wawancara dengan 2 guru PJOK dan 30 siswa 
dari SD Negeri 120 Palembang dan SD Negeri 156 Palembang, studi ini menyimpulkan 
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam melakukan gerakan guling depan dan teknik 
dasar sepak bola, seperti passing, dribbling, dan shooting.  

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat membantu siswa 
mengatasi kesulitan tersebut dan mencapai kemahiran dalam ketiga aspek penilaian, 
yaitu afektif, kognitif, dan psikomotorik.Studi berikutnya yang relevan berjudul 
"Strategi Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan pada 
Era New Normal: Siswa Kelas VII di MTsN-2 Kota Palangka Raya Tahun Ajaran 
2022/2023" (Ajudinor DKK 2022). Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam 
menghadapi Era New Normal, guru PJOK menggunakan berbagai strategi 
pembelajaran, termasuk pembelajaran tatap muka terbatas, pembelajaran daring, dan 
penugasan mandiri di rumah. Strategi yang digunakan hampir serupa oleh 3 guru 
PJOK, di mana mereka menggunakan grup WhatsApp dan membuat video 
pembelajaran untuk memudahkan pemahaman siswa. Selain itu, kerjasama dengan 
orang tua siswa juga tetap dilibatkan sebagai pengawas dalam proses pembelajaran 
anak-anak mereka. 

Berdasarkan hasil dari kedua penelitian diatas dapat disimpilkan bahwa metode 
ataupun model pembelajaran sangat berpengaruh dalam minat belajar siswa/siswi 
pada pembelajaran penjaskes hal ini mengakibatkan pengalaman belajar yang baik 
bagi anak sekolah dasar.Maka dari itu penelitian ini akan mengalisis lebih jauh 
mengenai model pembelajaran apa saja yang mampu meningkatkan minat belajar 
siswa.Melalui pelaksanaan penelitian ini guru diharapkan mampu menganalisis 
metode yang tepat bagi pengalaman belajar yang baik untuk anak didiknya, sebagai  
tambahan temuan penelitian ini menjadi sumber inspirasi bagi peneliti pendidikan 
penjaskes dan pengkaji lainnya 
 
METODE PENELITIAN 
 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan datanya. Dalam peneltian ini, kami menggunakan metode survey. 
Dalam penelitian kualitatif, kualitas riset sangat bergantung pada kualitas dan 
kelengkapan data yang dihasilkan. Pertanyaan yang selalu diperhatikan dalam 
pengumpulan data adalah apa, siapa, dimana, kapan, dan bagaimana. Penelitian pada 
metode kuantitatif bertumpu triangulantion data yang dihasilkan dari tiga mode: 
interview, participan to observation dan telah catatan organisasi (document rekods) 
Penelitian survey adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrument 
untuk meminta tanggapan dari responden tentang sampel”. Disimpulkan bahwa 
penelitian survei adalah pengumpulan data yang digunakanuntuk mendapatkan 
informasi dalam waktu yang sama untu menjawab pertanyaan dari persoalan tertentu. 
Definisi operasional variable variable 

(Prayuda et al., 2024) Variabel yang akan diteliti dari penelitian ini adalah 
evaluasi pengalaman pembelajaran di SD Negeri 6 sideak. Defenisi operasionalnya 
yaitu evaluasi yang dilakukan oleh guru yang pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan sd Negeri 6 sideak yang teerdiri dari factor kognitif guru terkait evaluasi dan 
factor prosedur evaluasi pembelajaran. Factor kognitif guru brasal dari indikator arti 
evaluasi, peran evaluasi, dan valuasi dalam KBM, faktor prosedur evaluasi  
pembelajaran. 
Instrumen penelitian    
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Dirancang untuk mengumpulkan data tentang pengalaman pembelajaran 
penjas siswa di SD Negeri 6 sideak. Pertanyaaan dalam konsioner mencakup aspek-
aspek seperti tingkat kepuasan siswa terhadap pembelajaran, persepsi mereka tentang 
metode pengajaran yang digunakan, dan tingkat partisipasi siswa dalam kegiatan kelas 
penjas. Adapun wawancara ini dilakukan dngan guru-guru penjas di SD Negeri 6 
sideak untuk mendapatkan wawasan yang lebih dalam tentang pengalaman. 
Wawancara mencakup topik-topik seperti metode pengajaran yang digunakan, 
kendala yang dihadapi guru dalam mengelola kelas, serta saran mereka untuk 
perbaikan. 
 
PEMBAHASAN 
 

Hasil pengumpulan data kualitatif dengan alat ovservasi serta wawancara pada 
guru penjas kelas IV SD. Adapun saya yang bernama Abigail verent chrysalita zai dan 
rekan saya Geofani Situmorang melakukan ovservasi wanwancara dilapangan yang 
melibatgkan gujru penjas kelas IV SD Adapun hasil ovservasi dan wawancara tersebut, 
sebagai berikut: 
Hasil penelitian  
Berdasarkan wawancara yang kami lakukan kepada seorang guru penjas kelas IV SD 
ada beberapa pertanyaan yang kami pertanyakan kepada guru tersebut mengenai 
pengalaman pembelajaran penjas pada kelas VI SD yaitu: 

1. materi penjas apa saja yang diajarkan pada siswa-siswi kelas IV SD 
2. kesulitan apa saja yang dihadapi dalan pelajaran Penjas kelas IV SD 
3. apakah fasilitas mempengaruhi pengalaman anak pada saat pembelajaran  
4. apakah kurikulum dan jam pembelajaran yang sekarang telah baik, kalau iya 

berikan tanggapan anda 
5. bagaimana mengatur jalannya materi sekaligus praktek dalam suatu 

pembelajaran  

Hasil penelitian dari wawancara 

1. Adapun jawaban dari pertanyaan yang kami berfikan pada saat wawancara sebagai 
berikut: 

guru pertama: 

a) materi yang diajarkan berupa permainan kecil, permainan besar yang 
membangun kekompakan pada saat bermain. 

b) Senam, seperti senam lantai, senam irama, dan senam aerobic 
c) Permainan bola besar dan bola kecil (sepak bola, bola kasti, bandminton, dan 

tenis meja) 

Guru kedua: 

a) Aktivitas Variasi dan Kombinasi Pola Gerak Dasar Lokomotor.  
b) Aktivitas Variasi dan Kombinasi Pola Gerak Dasar Nonlokomotor. 
c) Aktivitas Variasi dan Kombinasi Pola Gerak Dasar Manipulatif.  
d) Aktivitas Senam. 

2. kesulitan yang dihadapi pada saat mengajar penjas pada kelas IV SD sebagai berikut: 

Guru pertama  

a) Karena yang diajari adalah kelas IV SD yang belum memiliki dasar pengetahuan 
penjaskes maka perlu dilakukan pengenalan pada pembelajaran ini  
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b) Ketertipan atau disiplin yang masih sulit untuk dikontrol topik pembelajaran 
yang tidak bisa dipahami sepenuhnya dikarenakan siswa lebih gemar berfmain 
daripada belajar  

c) Kesabaran dimiliki guru harus lebih ekstra  

Guru kedua: 

a) Kendala Dalam Mengatasi Perbedaan Karakteristik Siswa 
b) Kurangnya Keterampilan Teknologi 
c) Persiapan yang Kurang Sempurna 
d) Kurangnya Interaksi dalam Pembelajaran 
e) Sulitnya Menjaga Konsentrasi dan Motivasi Siswa 
f) Kurangnya Sumber Daya yang Memadai 

3. fasilitas mempengaruhi pengalaman anak itu tergantung pada pembelajaran atau 
materi apa saja yang akan dibawa sebagai topik dan praktek pada hari itu juga 

Guru pertama  
Fasilitas belajar mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Ketika 
fasilitas belajar lengkap dan dimanfaatkan secara optimal oleh siswa diharapkan 
mampu meningkat minat belajar siswa. 
Guru kedua 
Untuk menunjang program pusat sumber belajar agar kegiatan berjalan efisisen, 
meningkatkan perhatian dan interaksi sesuai kemampuan minat siswa rajin dan tekun 
sehingga dapat meningkatkan proses dan kemampuan berfikir siswa. 

4. kurikulum dan pembelajaran yang sekarang ditentukan sudah baik karena guru 
lebih bebas dalam mengajak siswa untuk melakukan praktek langsung dilapangan 
dcan siswa-siswi lebih memahami topik pelajaran menggunakan media siswa 
dengan kurikulum merdeka belajar  

Guru pertama 
Dalam implementasinya kurikulum merdeka belajar dianggap sangat efektif. 
Dikarenakan kurikulum merdeka belajar memberikan penawaran pembelajaran yang 
fleksibel dengan memfokuskan peserta didik pada mata pelajaran yang akan dikuasai 
saja serta memberikan keleluasaan bagi guru untuk memberikan  
Guru kedua 
Perubahan kurikulum yang sekarang sudah baik karena membawa dampak positif 
meningkatkan kualitas dan mutu karakter peserta didik. Kurikulum yang sekarang 
mempermudah guru penjas dalam menciptakan media pembelajaran dan alternatif alat 
serta bahan pada saat pembelajaran berlangsung   
Guru pertama : 
mengatur materi sekaligus praktek pembelajaran yang baik itu dengan menjelaskan 
terlebih dahulu terkait materi atau topik pembelajaran tertulis dan lisan didalam kelas. 
Menjelaskan materi dasar agar pada saat melakukan praktek dilapangan siswa-siswi 
mengetahui apa saja gerakan yang harus mereka lakukan  
Guru kedua 
cara belajar efektif dan menyenangkan  

1. tetapkan tujuan 
2. atur jadwal belajar 
3. buat suasana belajar yang nyaman 
4. membuat ringkasan. 

Materi yang diajarkan mencakup berbagai aktivitas yang bertujuan untuk 
membangun kekompakan dan keterampilan fisik. Permainan kecil dan besar dirancang 
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untuk membangun kebersamaan saat bermain. Kegiatan senam meliputi senam lantai, 
senam irama, dan senam aerobik. Selain itu, terdapat permainan bola besar dan kecil 
seperti sepak bola, bola kasti, bulu tangkis, dan tenis meja. Aktivitas variasi dan 
kombinasi pola gerak dasar lokomotor mengembangkan keterampilan seperti berjalan, 
berlari, dan melompat, sedangkan aktivitas variasi dan kombinasi pola gerak dasar 
nonlokomotor mengembangkan keterampilan gerak di tempat seperti membungkuk 
dan memutar. Aktivitas variasi dan kombinasi pola gerak dasar manipulatif 
mengembangkan keterampilan menggunakan alat seperti melempar dan menangkap. 
Terakhir, beragam gerakan senam diajarkan untuk meningkatkan kebugaran dan 
koordinasi (Prayuda & Ginting, 2024). 

Karena yang diajari adalah siswa kelas IV SD yang belum memiliki dasar 
pengetahuan penjaskes, perlu dilakukan pengenalan awal dalam pembelajaran ini. 
Selain itu, ketertiban dan disiplin masih sulit dikendalikan karena siswa lebih suka 
bermain daripada belajar, sehingga topik pembelajaran seringkali tidak dipahami 
sepenuhnya. Guru juga harus memiliki kesabaran ekstra dalam mengajar. Tantangan 
lainnya termasuk mengatasi perbedaan karakteristik siswa, kurangnya keterampilan 
teknologi, persiapan yang kurang sempurna, serta minimnya interaksi dalam 
pembelajaran. Selain itu, menjaga konsentrasi dan motivasi siswa juga menjadi 
kesulitan tersendiri, ditambah dengan kurangnya sumber daya yang memadai. 

Fasilitas belajar memegang peran penting dalam proses pembelajaran. Dengan 
fasilitas yang lengkap dan pemanfaatan optimal oleh siswa, diharapkan minat belajar 
mereka dapat meningkat. Untuk mendukung program pusat sumber belajar agar 
berjalan efisien, fasilitas ini perlu meningkatkan perhatian dan interaksi yang sesuai 
dengan minat serta kemampuan siswa. Dengan demikian, siswa akan menjadi lebih 
rajin dan tekun, yang pada akhirnya dapat meningkatkan proses belajar dan 
kemampuan berpikir mereka. 

Dalam pelaksanaannya, kurikulum merdeka belajar dianggap sangat efektif. 
Kurikulum ini menawarkan pembelajaran yang fleksibel dengan memfokuskan peserta 
didik pada mata pelajaran yang ingin dikuasai serta memberikan kebebasan bagi guru 
dalam mengajar. Perubahan kurikulum ini telah memberikan dampak positif dengan 
meningkatkan kualitas dan karakter peserta didik. Selain itu, kurikulum ini juga 
mempermudah guru penjas dalam menciptakan media pembelajaran serta 
menyediakan alternatif alat dan bahan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Mengelola materi dan praktek pembelajaran yang baik dimulai dengan 
memberikan penjelasan tertulis dan lisan mengenai materi atau topik di dalam kelas. 
Penjelasan materi dasar ini sangat penting agar saat praktek di lapangan, siswa-siswi 
memahami gerakan yang harus dilakukan. Untuk belajar secara efektif dan 
menyenangkan, beberapa langkah yang dapat diikuti adalah menetapkan tujuan 
belajar, mengatur jadwal belajar yang teratur, menciptakan suasana belajar yang 
nyaman, dan membuat ringkasan materi. 

 
KESIMPULAN 
 

Pelaksanaan penjas untuk siswa-siswi kelas IV, di sekolah SD Negeri 6 Sideak 
mencakup berbagai aktivitas fisik seperti permainan kecil dan besar, senam lantai, 
irama, dan aerobik, serta permainan bola seperti sepak bola, kasti, bulu tangkis, dan 
tenis meja. Ini juga termasuk variasi pola gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, 
manipulatif, dan gerakan senam untuk meningkatkan kebugaran dan koordinasi. 

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran penjas terdapat kesulitan yaitu 
pengaturan disiplin untuk fokus dalam pembelajaran fisik dan tantangan 
mempertahankan konsentrasi siswa selama aktivitas fisik. Terdapat juga potensi 
kesulitan dalam menyediakan fasilitas yang memadai untuk kegiatan fisik aktif. 



 

20 
 

Dari pengamatan yang kami lakukan ada beberapa masalah ataupun kesulitan 
yang dihadapi oleh guru pada pelaksaaan pembelajaran penjaskes berlangsung yaitu 
fasilitas belajar yang tidak memadai dan pembelajaran penjas memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pengalaman anak saat pembelajaran. Fasilitas yang baik seperti 
lapangan luas, peralatan olahraga yang memadai, dan ruang belajar yang nyaman 
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan memperkaya 
pengalaman mereka dalam aktivitas fisik dan belajar. 

Evaluasi terhadap kurikulum dan jam pembelajaran saat ini menunjang adanya 
perbaikan dalam menyediakan fleksibilitas dan kebebasan guru untuk melakukan dan 
menciptakan pembelajaran yang baik dengan kurikulum merdeka belajar guna 
memperbaiki kualitas pendidikan dalam pembelajaran penjaskes. Keberhasilan 
implementasi ini tergantung pada bagaimana sekolah dan guru memanfaatkan 
fleksibilitas tersebut untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan memenuhi 
kebutuhan individu siswa. Selain dari pada fasilitass mengatur jalannya materi dan 
praktek pada satu pertemuan pembelajaran akan berpengaruh pada siswa-siswi guna 
membantu mengintegrasikan teori dengan praktik secara berkesinambungan dan 
bermakna dalam kegiatan belajar mengajar. 

Materi yang diberikan mencakup berbagai jenis permainan, baik kecil maupun 
besar, yang bertujuan untuk memperkuat kerja sama saat bermain. Selain itu, senam 
seperti senam lantai, senam irama, dan senam aerobik juga diajarkan dalam 
pembelajaran ini. Permainan bola, seperti sepak bola, kasti, bulu tangkis, dan tenis 
meja, juga menjadi bagian integral dari kurikulum penjas. Fasilitas belajar memainkan 
peran yang sangat penting dalam meningkatkan minat belajar siswa ketika digunakan 
secara maksimal. Mengingat kelas IV SD yang memiliki sedikit dasar pengetahuan 
tentang penjas, pengenalan terhadap materi ini dianggap krusial dalam proses 
pembelajaran. Kurikulum merdeka belajar diapresiasi karena memberikan fleksibilitas 
dalam menyesuaikan fokus pembelajaran dengan kebutuhan siswa dan memberikan 
kebebasan bagi guru dalam menyusun metode pengajaran yang efektif.Adapun 
penelitian ini mengungkapkan beberapa aspek penting terkait pengalaman 
pembelajaran Pendidikan jasmani, olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di SD Negeri 6 
Sideak. Temuan ini menunjukkan variasi dalam partisipasi siswa, tantangan yang 
dihadapi guru dalam mengelola kelas, dan persepsi yang berbeda antara siswa dan 
guru terkait kondisi pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat potensi untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK disekolah. 
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